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ABSTRAK 

Pada pembelajaran IPA hasil belajar menjadi indikator utama yang menunjukkan sejauh mana siswa mampu menguasai 
konsep-konsep ilmiah. Namun, hasil PISA dan pra-penelitian hasil belajar siswa Indonesia khususnya pada bidang sains 
masih tergolong rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT) pada materi klasifikasi makhluk hidup untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif jenis pre-experimental design 
dengan rancangan one group pretest-posttest design. Analisis hipotesis diukur menggunakan uji Wilcoxon dan uji effect size. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dari nilai pretest 38% kategori sangat rendah 
ke posttest 81% kategori tinggi, didukung hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Sig. < 0,01 atau < 0,05 dan perhitungan 
nilai effect size juga menunjukkan 0,84 kategori besar. Selain itu, keterampilan sosial siswa meningkat (89%, sangat baik), 
pembelajaran terlaksana dengan sangat baik, dan respon siswa positif (81%, sangat baik). Dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model kooperatif TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada materi klasifikasi makhluk 
hidup. 
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PENDAHULUAN  

Hasil belajar menjadi tahapan akhir dari keberhasilan selama pembelajaran atas dasar ketetapan tujuan 
suatu pembelajaran (Oktaviani, 2022). Dalam konteks mata pelajaran IPA, hasil belajar menjadi indikator utama 
yang menunjukkan sejauh mana siswa mampu menguasai konsep-konsep ilmiah. Hasil belajar tidak hanya fokus 
pada satu aspek yaitu aspek kognitif, tetapi juga mencerminkan kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan 
ilmiah seperti mengamati, menalar, dan menarik kesimpulan (Wahyu, 2021). Oleh karena itu, hasil belajar 
menjadi hal penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran IPA benar-benar efektif dan bermakna bagi 
siswa.  

Namun data empiris menunjukkan bahwa hasil belajar di bidang sains siswa di Indonesia masih tegolong 
rendah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil Programme for International Student Assesment (PISA) tahun 2022, dimana 
siswa Indonesia memperoleh skor 383 dalam literasi dan menempati peringkat ke 67 dari 81 negara. Nilai 
tersebut di ambang batas level 2, data PISA menunjukkan bahwa 59% siswa Indonesia tergolong low performance 
pada ketiga domain utama (membaca, matematika, dan sains). Pada level 5-6 hanya sebesar 0,1% yang tergolong 
top performance (OECD, 2022). Temuan ini menguatkan bahwa hasil belajar IPA siswa masih rendah. Skor PISA 
yang relatif rendah mengindikasikan bahwa sebagian siswa masih belum mencapai kompetensi yang ditetapkan. 
Rendahnya capaian ini tidak hanya disebabkan oleh lemahnya penguasaan konsep,  tetapi juga pada proses 
pembelajaran yang masih berpusat pada guru, keterlibatan aktif siswa, serta kurangnya pengembangan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, hasil belajar perlu ditingkatkan dalam konteks 
pembelajaran IPA di tingkat sekolah.  

 Sejalan dengan permasalahan tersebut, rendahnya hasil belajar juga ditemukan pada pra-penelitian di 
SMP Negeri 18 Gresik yang menunjukkan rata-rata capaian hasil belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk 
hidup hanya sebesar 46% termasuk kategori rendah. Data tersebut diperoleh melalui tes awal berbentuk soal 
pilihan ganda sebanyak 10 butir yang mengacu pada indikator kognitif Taksonomi Bloom, dengan jumlah 
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responden seluruh kelas VII sebanyak 340 siswa, presentase tersebut mencerminkan perbandingan skor yang 
diperoleh dengan skor maksimum yang dicapai, kemudian dihitung rata-rata dan dikategorikan dengan kriteria 
pencapaian hasil tes kemampuan kognitif siswa. Jika ditinjau berdasarkan Taksonomi Bloom, capaian pada level 
C1 dan C2 masih berada pada kategori sangat rendah, C3 berada pada kategori sedang, dan C4 berada pada 
kategori rendah. Faktor yang menyebabkan kondisi tersebut, seperti rendahnya motivasi dan keaktifan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran, pembelajaran yang masih teacher center, serta keterbatasan kegiatan praktikum 
(Khudoifah et al., 2023). Perbedaan kemampuan dan gaya belajar siswa juga menjadi pengaruh dalam proses 
pembelajaran yang efektif, sehingga menyebabkan rendahnya pemahaman materi dan hasil belajar siswa 
(Riswana et al., 2024). 

Lebih lanjut, materi klasifikasi makhluk hidup menjadi pilihan dalam penelitian ini karena materi 
klasifikasi menjadi konsep dasar biologi yang menuntut kemampuan berpikir tingkat dasar seperti mengamati, 
membandingkan dan mengelompokkan organisme, sehingga menjadi landasan bagi pemahaman materi IPA 
lainnya (Mustaqimah et al., 2023). Namun dalam praktiknya, materi ini masih sulit untuk dipahami karena siswa 
cenderung menghafal nama ilmiah, dan memahami karakteristik makhluk hidup yang bermacam-macam sesuai 
dengan prinsip klasifikasinya, sehingga siswa kurang mampu memahami konsep dan rendahnya hasil belajar 
pada materi tersebut (Junaidi, 2023).  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan pembelajaran yang dapat mendorong 
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Meskipun secara teoritis siswa SMP mulai memasuki tahap 
perkembangan kognitif operasional formal, namun pada kenyataannya tidak semua siswa sepenuhnya mencapai 
tahap tersebut, sehingga masih diperlukan bantuan melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar yang konkret  
(Astuti, 2022). Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT, relevan menjadi alternatif strategi untuk mengatasi 
rendahnya hasil belajar siswa, karena menekankan keterlibatan aktif melalui kerja sama, interaksi sosial, serta 
unsur permainan dan kompetisi sehingga pembelajaran lebih menarik dan bermakna. Keterampilan sosial dan 
sikap toleransi siswa juga dikembangkan dengan model ini melalui aktivitas turnamen, siswa dilatih untuk 
bekerja sama dan bersaing secara sehat (Ni’am & Widodo, 2023). Pembelajaran TGT disusun dalam dua tahap 
langkah-langkah yaitu prakegiatan dan detail kegiatan pembelajaran. Tahap awal meliputi persiapan sebelum 
pembelajaran dimulai. Pembelajaran kooperatif TGT memiliki lima tahapan, yaitu tahap penyajian kelas (class 
precentation), belajar dalam kelompok (teams), permainan (games), pertandingan (tournament), dan penghargaan 
kelompok (team recognition) (Zahra et al., 2023).  

Selain penguasaan materi, keberhasilan belajar juga ditentukan oleh kemampuan komunikasi, kolaborasi 
dan berinteraksi yang menjadi bagian dari keterampilan sosial. Keterampilan sosial sangat penting 
dikembangkan untuk pembentukan karakter dan kesiapan siswa dalam kehidupan bermasyarakan (Afriantoni 
et al., 2025; Dwinta, 2023). Model pembelajaran TGT didukung oleh teori kontruktivistik dimana siswa aktif 
dalam membangun dan mengkontruksikan pengetahuannya sendiri (Nurayani et al., 2020).  

Penelitian sebelumnya juga menujukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif TGT memberikan 
dampak positif pada hasil belajar siswa (Junaidi, 2023; Pakaya et al., 2025; Wakhidah et al., 2024). Namun, 
penelitian sebelumnya sebagian besar berfokus pada aspek kognitif, sementara aspek seperti keterampilan sosial 
jarang dinilai dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran. Padahal, keterampilan sosial seperti komunikasi, 
kolaborasi, toleransi, dan kerjasama memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan belajar dan 
pembentukan karakter siswa, keterampilan sosial yang baik cenderung membuat siswa mudah menyesuaikan diri 
dan membangun hubungan positif dengan lingkungan belajarnya.  Selaras dengan penelitian Salavera C & Usán 
P (2021) menyatakan bahwa hubungan sosial yang baik dengan teman sebaya merupakan faktor penting dalam 
keberhasilan akademik. Sebaliknya, kurangnya keterampilan sosial dapat menyebabkan rendahnya keberhasilan 
akademik karena siswa kurang berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan pada penelitian yang menjadi kebaruan dalam 
penelitian ini, yaitu belum optimalnya pengukuran hasil belajar secara komprehensif yang mencakup aspek 
kognitif dan keterampilan sosial dalam penerapan model kooperatif TGT, khususnya pada materi klasifikasi 
makhluk hidup. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT) pada materi klasifikasi makhluk hidup untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa meliputi aspek kognitif dan keterampilan sosial. Melalui kerja tim, permainan, 
dan kompetisi yang sehat, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung menyenangkan dan interaktif. 
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METODE 

Desain penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif  jenis pre-experimental design dengan one 
group pretest-posttest design (Sugiyono, 2017).  

 

Gambar 1. Desain penelitian one group pretest-posttest design 

 Subjek penelitian ini adalah siswa SMPN 18 Gresik kelas VII C berjumlah 34 siswa. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling berdasarkan hasil pra-penelitian yang menunjukkan 
rendahnya hasil belajar pada materi klasifikasi makhluk hidup. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel dengan mempertimbangkan kriteria tertentu (Abubakar, 2021). Secara operasional kelas VII C dipilih 
karena memiliki kemampuan awal yang heterogen berdasarkan hasil pretest, serta terdiri dari siswa dengan latar 
belakang dan jenis kelamin yang beragam (L = 18, P = 16). Meskipun jumlah sampel terbatas (n = 34) dan hanya 
melibatkan satu kelas, namun penelitian ini memberikan gambaran empiris terkait efektivitas model kooperatif 
TGT. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes terdiri atas prestest dan postest berbentuk 
15 pertanyaan pilihan ganda. Indikator yang digunakan untuk mengukur hasil belajar pada level kognitif adalah 
C1, C2, dan C3. Lembar soal tes ini berisi soal-soal pada materi sistem klasifikasi makhluk hidup. Selain itu, 
lembar keterampilan sosial berdasarkan pada aspek Gresham dan Elliot (2008) meliputi aspek (kerjasama, 
perilaku asertif, tanggungjawab, empati, dan kontrol diri) dengan jumlah 2 pernyataan negatif dan 3 pernyataan 
positif pada setiap aspek, lembar keterlaksanaan pembelajaran mencakup seluruh tahapan pembelajaran 
kooperatif TGT, dan lembar angket respon siswa juga digunakan dalam penelitian. Penggunaan media Taxocards  
dalam pembelajaran kooperatif TGT yang berisi soal singkat mengenai materi klasifikasi makhluk hidup sebagai 
alat bantu dalam kegiatan pembelajaran tahap permainan dan turnamen untuk mempermudah pemahaman 
konsep siswa.  

Teknik pengumpulan data melibatkan pemberian lembar tes kepada siswa sebelum dan setelah proses 
pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengevaluasi keterlaksanaan pembelajaran dan perkembangan 
keterampilan sosial siswa yang diamati oleh pengamat selama sesi pembelajaran. Angket respon juga diberikan 
kepada siswa setelah kegiatan belajar selesai.  

Analisis data hasil belajar kognitif menggunakan rumus Persentase, kemudian untuk memperoleh 
gambaran umum mengenai hasil belajar siswa, dilakukan perhitungan rata-rata hitung hasil belajar. Nilai rata-
rata tersebut dihitung menggunakan persamaan mean (Gulo et al., 2022). Hasil belajar diklasifikasikan dengan 
kriteria yang disajikan pada  Tabel 1. 

Tabel 1 Kriteria Hasil Belajar Siswa (Wicaksono et al., 2023) 

Presentase Pencapaian (%) Kategori 
90 ≤ K ≤ 100 Sangat Tinggi 
75 ≤ K < 90 Tinggi 
55 ≤ K < 75 Sedang 
40 ≤ K < 55 Rendah 

K < 40 Sangat Rendah 
Uji wilcoxon digunakan ketika uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal 

dengan tujuan mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah diberikan suatu perlakuan (Safitri & Fatmawati, 
2025). Kemudian uji effect size untuk mengukur seberapa besar pengaruh dari suatu perlakuan. Salah satu ukuran 
effect size yang paling sering digunakan adalah Cohen’s. Cohen’s dihitung menggunakan rumus (3): 

 𝑟 =
𝑍

√𝑁
 (3) 

Kemudian nilai effect size dikategorikan dengan batasan 0,1 ≤ r ≤ 0,3 (kecil), 0,3 ≤ r ≤ 0,5 (sedang), dan 
r ≥ 0,5 (besar).  
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Kemudian analisis keterampilan sosial diperoleh dari 3 observer yang mengamati masing-masing 
kelompok. Analisis data dengan menghitung nilai rata-rata skor pada setiap aspek keterampilan sosial. Rata-rata 
skor kemudian dikonversi ke dalam bentuk presentase dengan membandingkan skor yang diperoleh dengan 
skor maksimal. Apabila hasil observasi menunjukkan persentase ≥ 61%, maka siswa dikategorikan telah memiliki 
keterampilan sosial yang terlatih dengan baik. 

Tabel 2 Kriteria Presentase Keterampilan Sosial (Wulandari & Rosdiana, 2024) 

Presentase Kriteria 
≤ 20% Tidak Baik 

>20% - 40% Kurang  
>40% - 60% Cukup 
>60% - 80% Baik  

>80%  Sangat Baik  
Analisis data dari keterlaksanaan pembelajaran dihitung berdasarkan nilai modusnya selama 3 kali 

pertemuan. Nilai modus yang diperoleh kemudian dikategorikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Skala Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran (Yuniswara, 2024) 

Bobot Nilai Kategori  
4 Sangat baik 
3 Baik 
2 Cukup  
1 Kurang  

Analisis data respon siswa dianalisis dengan menghitung skor yang diperoleh pada setiap indikator. 
Respon siswa terhadap model kooperatif TGT berbantuan media Taxocards dikategorikan baik apabila presentase 
yang diperoleh > 60% dari seluruh siswa. Skor presentase yang diperoleh, kemudian dikategorikan yang 
ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4 Presentase kategori Angket Respon Siswa (Saputra & Hidayati, 2023) 

Presentase  Kriteria 
0% - 20% Tidak Baik 
21% - 40% Kurang  
41% - 60% Cukup 
60% - 80% Baik  

81% - 100% Sangat Baik  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data hasil Penelitian Penerapan Model Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournament (TGT) pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa disajikan 
sebagai berikut hasil belajar kognitif siswa pada pretest dan posttest disajikan pada Tabel 5.  

Tabel 5 Presentase Perbandingan Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Pretest dan Posttest 

Tes 
Level Kognitif 

Rata-rata Kategori 
C1 C2  C3  

Pretest 46% 37% 32% 38% Sangat Rendah 
Posttest 83% 84% 77% 81% Tinggi 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa data pretest presentase pada level kognitif C1 sebesar 46%, C2 
sebesar 37%, dan C3 sebesar 32% dengan rata-rata dari setiap level kognitif sebesar 38% termasuk kategori 
sangat rendah. Berdasarkan data posttest dengan presentase pada level kognitif C1 sebesar 83%, C2 sebesar 84%, 
dan C3 sebesar 77% dengan rata-rata dari setiap level kognitif sebesar 81% termasuk kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan nilai pretest dan posttest.  
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Sebelum ketahap analisis berikutnya dilakukan uji normalitas data. Hasil uji normalitas menunjukkan 
data tidak berdistribusi normal, sehingga analisis lanjutan menggunakan uji non parametrik Wilcoxon. Hasil uji 
Wilcoxon diperoleh nilai Z sebesar -4,918 dengan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar < 0,001. Nilai signifikansi < 
0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara  nilai pretest dan posttest. Selanjutnya dilakukan 
perhitungan effect size untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model pembelajaran kooperatif TGT terhadap 
hasil belajar siswa. Hasil perhitungan menunjukkan nilai effect size (r) sebesar 0,84 yang termasuk dalam kategori 
tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model kooperatif TGT efektif dalam membantu pemahaman materi 
klasifikasi makhluk hidup sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil belajar adalah keterampilan baru yang diperoleh siswa setelah melalui proses pengajaran atau 
pembelajaran di kelas untuk mata pelajaran tertentu (Nafiati, 2021). Model pembelajaran kooperatif TGT 
sebagai salah satu pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif, dimana peran sebagai tutor sebaya dijalankan 
oleh siswa serta mencakup unsur permainan sehingga motivasi siswa dapat meningkat. Hal tersebut didukung 
oleh teori kontruktivisme sosial Vygotsky bahwa anak secara aktif membangun pengetahuannya dan 
pemahamannya melalui intekasi sosial (Wahyu, 2021). 

Menciptakan suasana belajar yang rileks namun tetap kompetitif, sehingga mendorong keterlibatan 
belajar, tanggung jawab, dan kerja sama mampu diciptakan dalam pembelajaran kooperatif TGT (Nurayani et 
al., 2020). Secara kognitif aktivitas TGT mendukung pencapaian level berpikir, mulai dari mengingat, 
memahami, dan mengaplikasikan konsep (Lestari & Widayati, 2022). Peningkatan hasil belajar berdasarkan 
nilai rata-rata posttest lebih besar dari pretest karena materi yang dipelajari terkait makhluk hidup yang ada pada 
lingkungan sekitar, jadi dapat mempermudah siswa memahami materi pembelajaran (Pakaya et al., 2025).  

Kelebihan dari pembelajaran TGT juga berkontrbusi dalam meningkatkan hasil belajar, seperti adanya 
diskusi kelompok, tutor sebaya, serta permainan yang kompetitif dapat meningkatkan motivasi belajar dan 
pastisipasi aktif siswa (Zahra et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Junaidi (2023) dan Maulida et al., 
(2024) bahwa pembelajaran kooperatif TGT melibatkan aktivitas selurus siswa dan mencakup unsur permainan 
sehingga siswa termotivasi untuk selalu aktif dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar meningkat karena 
keaktifan siswa selama proses pembelajaran. 

Selain hasil belajar, keterampilan sosial siswa juga mengalami peningkatan selama 3 pertemuan. Hasil 
rekapitulasi keterampilan sosial siswa berdasarkan aspek yang digunakan dapat dilihat melalui Tabel 6. 

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Sosial Siswa Tiap Aspek 

No Aspek 
Presentase % 

Pert.1 Pert.2 Pert.3 
1 Kerja sama  81 89 99 
2 Perilaku asertif 75 86 97 
3 Tanggung jawab 79 88 99 
4 Empati  79 91 99 
5 Kontrol diri 87 88 99 

Rata-rata 
80 88 99 

89 
Kategori Sangat baik 

Berdasarkan hasil rata-rata keseluruhan, diperoleh nilai pada pertemuan 1 sebesar 80%, pertemuan 2 
sebesar 88%, dan petemuan 3 sebesar 99%, didapatkan rata-rata sebesar 89% dengan kategoti sangat baik. 
Kesimpulan dari data tersebut bahwa keterampilan sosial siswa selama proses pembelajaran menunjukkan 
perkembangan yang sangat baik pada setiap pertemuan.  

Peningkatan pada aspek kerja sama terlihat dari kemampuan siswa untuk saling membantu teman satu 
tim, berdiskusi, dan bekerja sama menyelesaikan tugas kelompok. Widjaningrum & Hamdan (2022) juga 
berpendapat bahwa kerjasama mulai terbentuk ketika anak berinteraksi dan bermain dengan teman sebaya, 
kemudian akan berkembang melalui aktivitas kelompok. Pembelajaran kooperatif menekankan aspek kerjasama 
yang dapat meningkatkan keterampilan sosial. Aspek perilaku asertif juga menunjukkan peningkatan, karena 
siswa didorong untuk berani mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan, serta berpartisipasi aktif dalam 
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dikusi maupun kegiatan turnamen. Interaksi dalam kelompok yang heterogen serta kompetisi yang sehat dalam 
pembelajaran TGT mampu melatih siswa untuk menghargai teman yang berbeda kemampuan dan 
mengendalikan emosi dalam berinteraksi dengan siswa lainnya (Wulandari, 2025). Pada aspek tanggung jawab, 
siswa menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap peran dan tugasnya dalam kelompok. Pada kegiatan 
pembelajaran TGT, tanggung jawab untuk memahami materi serta membantu anggota kelompok lain dalam 
mencapai tujuan bersama dimiliki oleh setiap anggota kelompok, sehingga mereka akan fokus pada hasil belajar 
secara individu maupun kelompok (Saputra, 2024). 

Peningkatan juga terlihat pada aspek empati yang ditunjukkan melalui sikap saling membantu serta 
menghargai antar anggota kelompok. Hal ini terjadi karena pembentukan kelompok yang bersifat heterogen, 
membuat siswa saling membantu dan berperan sebagai tutor sebaya.  Interaksi antar anggota siswa dapat 
menumbuhkan sikap saling menghargai perbedaan dan memahami perasaan orang lain (Nafisa & Afida, 2024). 
Pada aspek kontrol diri juga mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan bahwa siswa semakin mampu 
mengendalikan emosi dan bersikap sportif selama pembelajaran, terutama pada kegiatan turnamen dan 
pemberian penghargaan. Pembelajaran kooperatif TGT berpengaruh besar terhadap kecerdasan emosional 
siswa. Kecerdasan emosional meliputi keterampilan mengenali, memahami dan mengelola emosi diri serta emosi 
orang lain, yang berpengaruh pada proses belajar dan pemahaman konsep (Salsabila & Baalwi, 2025). 

Keterampilan sosial memiliki peran penting dalam kehidupan yang perlu dimiliki oleh seorang siswa 
(Anita, 2025). Keterampilan sosial adalah kemampuan individu dalam memahami perilaku orang lain, 
berkomunikasi secara efektif, serta membangun hubungan kerja sama yang baik (Sembiring, 2023). Hasil belajar 
juga dipengaruhi oleh keterampilan sosial siswa itu sendiri. penelitian Salavera C & Usán P (2021) menyatakan 
bahwa hubungan sosial yang baik dengan teman sebaya merupakan faktor penting dalam keberhasilan akademik. 
Hal ini juga didukung oleh penelitian Hidayat (2024) dan Palahan (2022) bahwa hasil belajar memiliki 
keterkaitan erat dengan keterampilan sosial, apabila keterampilan sosial siswa baik maka hasil belajar juga akan 
optimal.  

Peningkatan hasil belajar dan keterampilan sosial juga didukung oleh keterlaksanaan pembelajaran yang 
terlaksana dengan baik. Berikut diagram keterlaksanaan Pembelajaran Kooperatif TGT disajikan pada Gambar 
2. 

 
Gambar 2 Diagram Keterlaksanaan Pembelajaran Kooperatif TGT pada Pertemuan 1-3 

Berdasarkan diagram keterlaksanaan pembelajaran kooperatif TGT, menunjukkan bahwa seluruh sintaks 
pembelajaran mengalami peningkatan dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Keterlaksanaan 
pembelajaran yang baik diharapkan mendukung proses pembelajaran secara lebih terarah sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Observasi dilakukan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran sesuai dengan 
RPP yang telah direncanakan (Devasyah, 2023).  Apabila seluruh fase dalam model pembelajaran kooperatif 
TGT terlaksana dengan baik, maka akan mendukung peningkatan keterampilan sosial dan hasil belajar juga 
(Supriatna & Hanurawan, 2024). 

Pada fase pertama penyajian kelas, siswa memahami tujuan pembelajaran serta terlibat dalam kegiatan 
tanya jawab yang melatih tanggung jawab dan perilaku asertif siswa. Kegiatan tersebut akan membantu siswa 
dalam bekerja kelompok, membangun percaya diri dan menghargai pendapat orang lain (Devasyah, 2023). Pada 
fase belajar dalam kelompok, siswa akan dibentuk menjadi kelompok yang heterogen. Pembentukan kelompok 
ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap anggota bekerja sama dan memiliki tanggung jawab belajar 
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memahami materi untuk mempersiapkan anggota kelompok dalam mengerjakan kuis dengan maksimal 
(Simbolon et al., 2025). 

Pada fase games dan turnamen, seluruh aspek keterampilan sosial dilatihkan mulai dari bekerja sama, 
tanggung jawab, empati, perilaku asertif, dan kontrol diri. Kegiatan ini mendorong siswa untuk bersaing secara 
sehat sehingga setiap anggota berupaya memberikan kontribusi terbaik bagi timnya (Simbolon et al., 2025). Pada 
fase penghargaan siswa yang menjadi pemenang akan diberikan apresiasi. Apresiasi yang diberikan akan 
menujukkan bahwa kemampuan mereka lebih dihargai. Hal ini mendorong siswa untuk termotivasi sukses 
sebagai tim (Klinmalee, R., & Charoenboon, 2022). 

Hasil respon siswa terhadap pembelajaran kooperatif TGT juga menunjukkan respon yang positif. Berikut 
data hasil respon siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif TGT disajikan pada Tabel 7.  

Tabel 7 Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa pada Setiap  Indikator 

No Indikator Respons Siswa Presentase Kategori 

1 
Respons siswa terhadap penggunaan model kooperatif TGT dengan 
berbantuan media taxocards 

84% Sangat Baik 

2 
Penerapan model kooperatif TGT berbantuan media taxocards terhadap 
pemahaman siswa 

80% Baik 

3 
Minat belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan penerapan model 
kooperatif TGT berbantuan media taxocards terhadap pemahaman siswa 

72% Baik  

4 Efektivitas media taxocards dalam pembelajaran  88% Sangat Baik  
Rata-rata 81% Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 7, bahwa pada indikator respon siswa terhadap penggunaan model kooperatif TGT 
berbantuan media taxocards diperoleh presentase sebesar 84% termasuk dalam kategori sangat baik. Pada 
indikator penerapan model kooperatif TGT berbantuan media taxocards terhadap pemahaman siswa, diperoleh 
presentase sebesar 80% termasuk dalam kategori sangat baik. Pada indikator minat belajar siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dengan penerapan model kooperatif TGT berbantuan media taxocards, diperoleh persentase 72% 
dengan kategori baik. Pada indikator efektivitas media taxocards dalam pembelajaran diperoleh persentase 
sebesar 88% dengan kategori sangat baik, sehingga rata-rata keseluruhan sebesar 81% dengan kategori sangat 
baik. Media berupa kartu dinilai mudah dalam pemahaman, meningkatkan interaksi, dan pembelajaran lebih 
menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian Agustin et al (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan media 
dalam pembelajaran memiliki dampak positif, seperti meningkatkan motivasi siswa dan menumbuhkan minat 
belajar, serta mencegah siswa merasa bosan dan jenuh selama proses pembelajaran.   

Data tersebut menunjukkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran kooperatif TGT dari baik 
menjadi sangat baik. Sehingga menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan mampu memberikan 
pengalaman belajar yang positif serta mendukung pemahaman dan minat belajar siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung.  Hal ini didukung dengan penelitian Ni’am dan Widodo (2023) bahwa pembelajaran 
kooperatif TGT dapat digunakan sebagai alternatif untuk melatihkan keterampilan sosial, sehingga peningkatan 
hasil belajar siswa dapat terjadi.  

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah diterapkannya 
model pembelajaran kooperatif TGT. Dibuktikan dengan peningkatan nilai pretest dan posttest dari 38% (sangat 
rendah) menjadi 81% (tinggi) yang signifikan (< 0,001) dengan kekuatan pengaruh tinggi (effect size = 0,84). 
Selain itu, model ini juga efektif mengembangkan keterampilan sosial siswa (89%, sangat baik), dengan 
keterlaksanaan pembelajaran yang meningkat dari kategori baik menjadi sangat baik, serta didukung oleh respon 
siswa yang sangat positif (81%, sangat baik). Penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk memperluas 
cakupan variabel hasil belajar kognitif dan keterampilan sosial dan menggunakan desain penelitian yang lebih 
luas dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  
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